BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dilingkungan rumah sakit Islam Ahmad Yani

Surabaya dan melakukan analisis dari penelitian tersebut, peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Layanan yang dimiliki unit Bina Rohani rumah sakit Islam Ahmad Yani
Surabaya sangatlah fariatif dan menyangkup semua seluruh lapisan penghuni
rumah sakit, mulai dari pasien, keluarga pasien, karyawan sampai dengan
pengunjung mendapatkan sentuhan layanan dari unit Bina Rohani rumah sakit
Islam Ahmad Yani Surabaya.

2. Pola bimbingan rohani Islam yang dilaksanakan oleh unit Bina Rohani rumah
sakit Islam Ahmad Yani Surabaya sudah cukup baik. Hal tersebut ditandai
dengan 18 pasien yang doimanan menjawab YA dari sebagaian besar pertanyaan
dalam angket yang disebarkan.

B. Saran
Syukur Alhamdulillah kepada-Nya, upaya dalam menyelesaikan penelitian
telah selesai. Dalam segala proses untuk terwujudnya hasil penelitian ini penulis
menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, penulis berharap

kepada peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil dari apa yang telah
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diteliti ini dengan rujukan penelitian yang relevan, agar penelitian selanjutnya dapat

lebih baik dan sempurna.

Untuk kebaikan dalam penyempurnaan penelitian, penulis berharap agar
penelitian yang akan dilakukan oleh para calon-calon peneliti bisa lebih sempurna.
Kemudian, untuk menunjang penelitian ini agar bisa lebih sempurna dan
merekomendasikan hasil daripada penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bina Rohani yang terdapat di rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya adalah
layanan yang jarang dimiliki rumah sakit dan hal tersebut bisa menjadi layanan
unggulan untuk kemajuan rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya.

2. Kepada yang terhormat Direktur rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya dan
Kanit Bina Rohani rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya dari pengamatan
selama ini yang dilakukan oleh penulis, melihat para petugas Bina Rohani yang
berlatar belakang dari fakultas Syariah berdampak kurangnya piawai dalam
berkomunikasi dengan pasien sehingga hal tersebut bisa berdampak kurang baik
bila terus menerus dibiarkan. Maka penulis menyarankan untuk melakukan
pelatihan komunikasi konseling, yang nantinya akan sangat membantu
meningkatkan kualitas dari layanan Bina Rohani tersebut.

3. Layanan yang dimiliki Bina Rohani rumah sakit Islam Ahmad Yani Surabaya
sudah sangat baik dan bahkan banyak terbukti dengan 15 layanan yang penulis
lihat pada SOP Bina Rohani, namun menurut hemat penulis yang selama ini

melakukan penelitian ingin memberikan saran berupa tambahan layanan yakni,
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pemutaran audio Murotal Qur’an yang diterapkan pada jam-jam tertentu yang
dapat diperdengarkan seluruh ruang lingkup rumah sakit Islam Ahmad Yani
Surabaya. Layanan ini disarankan oleh peneliti dengan tujuan agar rumah sakit
Islam Ahmad Yani Surabaya lebih religius dan setidaknya para pengunjung yang
mendengarkan bacaan ayat suci al-Qur’an akan merasakan kedamaian dan
ketenangan. Bilapun tidak mengganggu proses oprasional rumah sakit penulis
menyarankan agar pada setiap televise ataupun layar monitor yang terdapat di
lingkungan rumah sakit diisi dengan pemutaran video yang berkonsepkan
ceramah agama ataupun film yang bernuansa agama dan pengetahuan yang

nantinya akan menjadi sarana dakwah dan edukasi bagi pasien.



